



KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menyajikan simpulan hasil dan saran bagi praktisi dan 
pengembangan penelitian selanjutnya. Setelah penelitian membahas permasalahan 
yang ada dengan memperhatikan aspek-aspek teoritis dan pengolahan data yang 
terkumpul lalu menganalisis dan mencocokkan dengan teori penelititan terdahulu 
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi, motivasi kerja, dan disiplin 
gurur terhadap kinerja guru, maka diperoleh kesimpulan dan saran yang 
direkomendasikan dan diuraikan sebagai berikut. 
A. Kesimpulan 
1. Dari ketiga variabel dalam penelitian, yaitu variabel gaya kepemimpinan 
demokrasi, variabel motivasi kerja dan variabel disiplin guru, menjelaskan 
bahwa variabel motivasi kerja dan variabel disiplin guru mempengaruhi 
kinerja guru secara signifikan positif, sedangkan gaya kepemimpinan 
demokrasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
guru. 
2. Dari jawaban responden untuk semua variabel gaya kepemimpinan 
demokrasi menunjukkan penilaian terbanyak adalah setuju. Hal tersebut 
berarti semakin tinggi gaya kepemimpinan demokrasi diterapkan akan 
semakin meningkatkan kinerja guru, yang meliputi faktor pengambilan 
keputusan, pembagian tugas kepada bawahan, menjalin komunikasi, 




penghargaan. Hal ini mendukung teori yang disebutkan oleh Siagian 
dalam Hikmat (2009) (Boen, dkk, 2011). 
3. Dari jawaban responden untuk semua variabel motivasi kerja 
menunjukkan penilaian terbanyak adalah setuju. Hal tersebut berarti 
semakin tinggi motivasi kerja diterapkan akan semakin meningkatkan 
kinerja guru, yang meliputi faktor kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, 
kebutuhan sosial, kebutuhan atas penghargaan dan kebutuhan aktualisasi 
diri. Seperti yang telah disebutkan dalam Teori Hierarki Kebutuhan milik 
Abraham Maslow (dalam Hasibuan, 2001). 
4. Dari jawaban responden untuk semua variabel disiplin guru menunjukkan 
penilaian terbanyak adalah setuju. Hal tersebut berarti semakin tinggi 
disiplin guru diterapkan akan semakin meningkatkan kinerja guru, yang 
meliputi faktor kualitas disiplin kerja, kuantitas kerja, pembinaan 
pemimpin, lokasi kerja atau tempat tinggal serta konservasi. Seperti faktor-
faktor yang telah disebutkan oleh Waridin (dalam Reza, 2010) mengenai 
disiplin kerja. 
5. Obyek penelitian ini adalah sekolah-sekolah di Yayasan Yohanes Gabriel 
Kota Madiun. 
B. Saran 
1. Masing-masing kepala sekolah Yayasan Yohanes Gabriel Kota Madiun, 
diharapkan selalu berusaha menerapkan gaya kepemimpinan demokrasi 




2. Masing-masing kepala sekolah Yayasan Yohanes Gabriel Kota Madiun, 
sebaiknya mempertahankan dan lebih mengembangkan motivasi kerja dan 
penerapan disiplin yang selama ini telah diterapkan. Karena berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan juga disiplin guru 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja guru. 
3. Penelitian selanjutnya, sebaiknya memperluas cakupan populasi ke tingkat 
karesiden Madiun dan melakukan penelitian pada sekolah-sekolah yayasan 
lainnya di Madiun. 
4. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menguji variabel independen lain 
yan dapat meningkatkan kinerja guru, seperti kompensasi kerja 
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